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ABSTRAK

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa terlepas dari hubungan
dengan manusia lain. Islam juga mengajarkan agar dalam hidup bermasyarakat
dapat ditegakkan nilai-nilai keadilan dan dihindarkan dari praktik-praktik
penindasan dan pemerasan. Tolong-menolong merupakan salah satu prinsip dalam
bermuamalah. Bentuk tolong-menolong ini bisa berupa pemberian ataupun
pinjaman. Bagi mereka yang memiliki barang-barang berharga namun kesulitan
dana, dapat segera dipenuhi dengan cara menjual barang berharga tersebut,
sehingga sejumlah uang yang diinginkan dapat terpenuhi. Namun resikonya
barang yang telah dijual akan hilang dan sulit untuk kembali. Untuk mengatasi
kesulitan di atas di mana kebutuhan dana dapat dipenuhi tanpa kehilangan barang-
barang berharga, maka masyarakat dapat menjaminkan barang yang dimiliki ke
lembaga tertentu, misalnya lembaga pegadaian. Sebelum nasabah memperoleh
uang pinjaman, pihak pegadaian yaitu penaksir memberikan nilai taksiran
terhadap barang agunan. Tidak dapat dipungkiri dalam suatu proses penaksiran
muncul beberapa masalah. Misalnya yaitu pemberian nilai taksiran yang rendah,
sehingga pemberian uang pinjaman tidak sesuai dengan harapan dan kebutuhan
nasabah. Selain itu juga adanya kredit macet. Penyusun tertarik untuk meneliti
tentang pandangan hukum Islam terhadap taksiran harga barang jaminan yang ada
di pegadaian cabang Ngrambe, kabupaten Ngawi.

Penelitian ini merupakan field research atau penelitian lapangan, yaitu
penelitian dengan data yang diperoleh dari kegiatan lapangan. Teknik
pengumpulan datapenelitian ini berupa studi lapangan dan studi kepustakaan.
Studi lapangan meliputi observasi langsung dan wawancara kepada nasabah dan
petugas pegadaian, baik pimpinan cabang maupun karyawan. Studi kepustakaan
dengan cara mengumpulkan data yang berhubungan dengan materi penelitian.
Sifat penelitian ini adalah deskiptif-analitik yang berlokasi di Perum Pegadaian
Cabang Ngrambe. Pendekatan penelitian dilakukan dengan pendekatan normatif.

Hasil dari penelitian ini adalah mendiskripsikan patokan penaksir dalam
menaksir harga barang jaminan dan memberi kesimpulan bahwa penaksiran harga
barang jaminan yang dilakukan petugas di pegadaian cabang Ngrambe kabupaten
Ngawi menggunakan Buku Peraturan Menaksir (BPM) dan Surat Edaran (SE)
yang berlaku dan berpatokan pada Harga Pasar Pusat (HPP), Harga Pasar Daerah
(HPD) dan Harga Pasar Setempat (HPS) agar tidak ada pihak yang dirugikan dan
terhindar dari unsur-unsur paksaan, penganiayaan dan pengambilan kesempatan
dalam kesempitan sehingga tercipta nilai keadilan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
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d Jim j je
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2 Ra’ r er
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o sin S es
o syin sy es dan ye
%) sad s es (dengan titik di bawah)
ua dad @ de (dengan titik di bawah)
b ta’ F te (dengan titik di bawah)
b za’ 5 zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain j koma terbalik diatas

& gain A ge

o fa’ f ef

%) qaf qi

d kaf E ka

J lam : ‘el

a min m ‘em

O nin ‘en

K) wawu " w
A ha’ ‘}/lv ha

s hamzah ) aprostrof

¢ ya v ye
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B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap

3= %0 Ditulis Muta ‘addidah
Ditulis ‘iddah

RS

C. Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h,

ils Ditulis hikmah
ile Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

;\:,j_;‘y\ Z\_A\)S Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta> marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

)_L_éﬂ\ < ) Ditulis Zakah al-fitr

D. Vokal Pendek

R Fathah ditulis A
; ditulis fa’ala
Uad
kasrah ditulis i
________ ditulis zukira
N dammah ditulis u
———_ ditulis vazhabu
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E. Vokal Panjang

1 Fathah + alif ditulis a
Llals ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
3 1 ditulis tansa
kasrah + ya’ mati d!tUI!S J
4 ditulis karim
RS o i
. ditulis i
dammah + wawu mati - _
. . ditulis Sfurad
=5 R
F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
es-‘-‘-‘ ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
d}ﬂ ditulis gaul
G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof
ail| ditulis Aantum
e it Nl
- » ¥ Itull a in syakartum
i S gl

Kata Sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan “1”.

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan huruf 1 (el) nya.

u])d\ Ditulis Al-Qur’an
ua\.,}ﬂ\ Ditulis Al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

elandll
UM-::J‘

Ditulis
Ditulis

As-Sama’
Asy-Syams
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I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ub})él\ 5 9 Ditulis Zawi al-furid
il d&,i Ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat hidup
di masyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia memerlukan
adanya manusia-manusia lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakat.
Dalam hidup bermasyarakat, manusia saling berhubungan satu sama lain.
Pergaulan hidup tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam
hubungannya dengan orang lain disebut muamalat. Dalam pergaulan hidup
ini, tiap-tiap orang mempunyai kepentingan terhadap orang lain. Timbullah
hubungan hak dan kewajiban. Setiap orang mempunyai hak, dan dalam waktu
yang sama juga memikul kewajiban yang harus ditunaikan terhadap orang
lain. Hubungan hak dan kewajiban itu diatur dengan kaidah-kaidah hukum
guna menghindari terjadinya bentrokan antara berbagai kepentingan. Kaidah-
kaidah hukum yang mengatur hubungan antara hak dan kewajiban dalam
hidup bermasyarakat disebut hukum muamalat.*

Salah satu tujuan dari hukum Islam adalah kemaslahatan. Atas dasar
itulah Islam menganjurkan kepada umatnya untuk saling membantu.

Membantu dapat diwujudkan dalam bentuk yang berbeda-beda, baik berupa

! Ahmad Azhari Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), cet ke-2
(Yogyakarta: UlI Press, 2004), him.11-12.



pemberian tanpa pengembalian seperti zakat, infak dan shadagah maupun
yang berupa pinjaman yang harus dikembalikan kepada pemberi pinjaman.

Berbicara mengenai pinjam meminjam, Islam membolehkannya baik
melalui individu maupun lembaga keuangan seperti bank, asuransi dan
sebagainya. Namun, Islam tidak membolehkan meminta kelebihan dari pokok
pinjaman karena termasuk riba. Salah satu bentuk muamalah yang
diperbolehkan adalah gadai.?

Perjanjian gadai pada dasarnya adalah perjanjian utang-piutang,
hanya saja dalam gadai ada jaminannya. Riba akan terjadi dalam gadai apabila
dalam akad gadai ditentukan bahwa orang yang menggadaikan harus
memberikan tambahan kepada orang yang menerima gadai ketika membayar
utangnya atau ketika akad gadai ditentukan syarat-syarat, kemudian syarat
tersebut dilaksanakan.’

Gadai sebagai salah satu kategori dari perjanjian utang piutang,
untuk suatu kepercayaan dari kreditur, maka debitur menggadaikan barangnya
sebagai jaminan terhadap utangnya. Barang jaminan tetap milik orang yang
menggadaikan, namun dikuasai oleh penerima gadai.’

Hukum Islam merupakan salah satu ajaran pokok umat manusia yang

berkenaan dengan tingkah laku yang bersumber pada al-Qur’an dan as-

2 Sofiniyah Ghufron, Mengatasi Masalah dengan Pegadaian Syari’ah, cet ke-1 (Jakarta:
Renaisan, 2005), him. 12.

* Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), him. 111.

* Sasli Rais, Pegadaian Syari’ah: Konsep Dan Sistem Operasional, (Jakarta: Ul-Press,
2005), him. 3.



Sunnah. Artinya bahwa hukum Islam memperhatikan urusan masyarakat yang
yang berkaitan dengan ibadah ataupun muamalah. Ulama fikih mengemukan
bahwa akad rahn diperbolehkan dalam Islam karena banyak kemaslahatan
yang terkandung di dalamnya dalam rangka hubungan antara sesama

manusia.” Ini sesuai dengan firman Allah sebagai berikut:
1 33 Ly Sy ol OB Ao puls 2 b 5 ST 1y uf [ s e a8 O

Soaks O shoni 1 iy 4l 1 & B Lo 5 53 gl 15055 Y5 a4y dbl 35 4 Wl o 50

Pada dasarnya, gadai (rahn) adalah menahan barang jaminan yang
bersifat materi milik si penjamin (rahin) sebagai jaminan atas pinjaman yang
diterimanya, dan barang yang diterima tersebut bernilai ekonomis, sehingga
pihak yang menahan (murtahin) memperoleh jaminan untuk mengambil
kembali seluruh atau sebagian uangnya dari barang gadai. Gadai syariah
merupakan perjanjian antara seseorang untuk menyerahkan harta benda
berupa emas atau perhiasan, kendaraan atau harta benda lainnya sebagai
jaminan kepada seseorang atau lembaga pegadaian berdasarkan hukum gadai
syariah, sedangkan pihak pegadaian menyerahkan uang sebagai tanda terima

dengan jumlah maksimal 90% dari nilai taksir terhadap barang yang

® Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam, cet ke-3 (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti,
2007), him. 77.

® Al-Bagarah (2) :283.



diserahkan oleh penggadai. Gadai dimaksud, ditandai dengan mengisi dan
menandatangani Surat Bukti Gadai.’

Selain memberikan pinjaman atas dasar hukum gadai, pegadaian
juga memberikan jasa penaksiran atas nilai suatu barang. Jasa ini dapat
diberikan oleh Pegadaian karena Perusahaan Umum Pegadaian mempunyai
peralatan menaksir serta petugas-petugas yang sudah berpengalaman dan
terlatih dalam menaksir nilai suatu barang yang akan digadaikan. Barang yang
ditaksir meliputi semua barang yang bergerak, berapa nilai riil barang
berharga miliknya, misalnya, emas, berlian, intan, perak dan barang bernilai
lainnya. Hal ini berguna bagi masyarakat yang ingin menjual barang tersebut,
ataupun hanya sekedar ingin mengetahui jumlah kekayaannya. Atas jasa
penaksiran yang diberikan, Perum Pegadaian memperoleh pendapatan dari
pemilik barang berupa ongkos penaksiran.

Menaksir adalah menentukan nilai barang atau harga perkiraan suatu
barang yang akan dijadikan jaminan yang didasarkan pada harga pasar dan
peraturan yang berlaku. Maju mundurnya perusahaan tergantung kepada
kualitas taksiran yang dihasilkan oleh para penaksir. Untuk itu, peran penaksir
di kantor cabang memegang fungsi yang sangat penting di dalam kegiatan
operasional, khususnya dalam memberikan pelayanan yang terbaik kepada
masyarakat. Sebagai salah satu fungsi dari kegiatan operasional tersebut, maka
fungsi penaksir mencerminkan citra dan kualitas pelayanan yang dapat

diberikan oleh PERUM Pegadaian. Proses tersebut dapat dijelaskan sebagai

7 Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, edisi ke-1, Cet ke-1 (Jakarta: Sinar Grafika,
2008), him. 3.



berikut : Penaksir menentukan taksiran atas barang jaminan yang diserahkan
oleh nasabah. Taksiran yang baik akan menghasilkan uang pinjaman yang
baik pula. Uang pinjaman yang baik akan menghasilkan sewa modal yang
optimal. Sebaliknya, taksiran yang buruk (taksiran tinggi/rendah) akan
menghasilkan uang pinjaman yang bermasalah. Taksiran rendah akan
menyebabkan uang pinjaman rendah dan pendapatan sewa modal yang rendah
pula. Disamping itu, kepercayaan masyarakat kepada PERUM Pegadaian akan
semakin rendah karena barang mereka ditaksir rendah oleh penaksir di kantor

cabang.®

Adapun prosedur penaksiran barang jaminan yaitu penyaluran
pinjaman atas dasar hukum gadai mensyaratkan adanya penyerahan barang
bergerak sebagai jaminan hutang pada loket yang telah ditentukan Pegadaian.
Besar kecilnya pinjaman yang diberikan kepada nasabah, tergantung nilai
taksir barang setelah petugas penaksir menilai barang tersebut.’

Pedoman penaksiran barang gadai menurut Y. Sri Sigit Susilo dibagi

menjadi dua kategori, yaitu barang kantong dan barang gudang.

1. Barang Kantong
a. Emas
- Petugas penaksir melihat Harga Pasar Pusat yang telah berlaku dan

standar taksiran logam yang telah ditetapkan oleh kantor pusat.

® http://okiismail.blogspot.com/, Di akses 10 Juni 2011.

% Sasli Rais, ” Mengenal Pegadaian di Indonesia,” http:/images.nuris2007. multiply.
multiplycontent.com/attachment, Di akses 17 Maret 2011.


http://okiismail.blogspot.com/

Harga pedoman untuk keperluan penaksiran ini selalu disesuaikan
dengan perkembangan harga pasar yang terjadi.

- Petugas penaksir melakukan uji karatase dan berat

- Petugas penaksir menentukan nilai taksiran

b. Permata

- Petugas penaksir melihat standar taksiran permata yang telah
ditetapkan oleh kantor pusat. Standar ini selalu disesuaikan dengan
perkembangan pasar permata yang ada.
- Petugas penaksir melakukan pengujian kualitas dan berat permata.
- Petugas penaksir menentukan nilai taksiran.
2. Barang Gudang

Barang gudang yang dimaksud disini adalah mobil, motor, mesin,

elektronik, tekstil dan lain-lain.

a. Petugas penaksir melihat Harga Pasar Setempat dari barang. Harga
pedoman untuk keperluan penaksiran selalu disesuaikan dengan
perkembangan harga yang terjadi.

b. Petugas penaksir melakukan nilai taksiran."

Perihal taksiran harga barang jaminan tentu saja timbul beberapa
persoalan yang dialami, baik dari pihak pegadaian maupun dari nasabah. Salah
satunya apabila taksiran yang diberikan terlalu rendah. Lalu bagaimanakah
hukum Islam memandang persoalan ini. Berangkat dari uraian latar belakang

ini, maka penulis tertarik untuk melakukan pembahasan yang berjudul taksiran

' Sasli Rais, Pegadaian Syari’ah: Konsep Dan Sistem Operasional, him. 138-139.



harga barang jaminan perspektif hukum Islam (studi kasus pegadaian cabang
Ngrambe, Kabupaten Ngawi). Dengan tujuan apakah pihak Pegadaian sudah
menerapkan prinsip-prinsip hukum Islam dalam melakukan penaksiran harga

barang jaminan.

B. Pokok Masalah

Berangkat dari pemaparan latar belakang di atas maka persoalan
yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana pandangan hukum
Islam terhadap taksiran harga barang jaminan di pegadaian Cabang Ngrambe,

Kabupaten Ngawi?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendiskripsikan mekanisme taksiran harga barang jaminan di
Perun Pegadaian Cabang Ngrambe, Ngawi.

b. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan hukum Islam terhadap
mekanisme pelaksanaan taksiran harga barang jaminan yang terjadi di
Perum Pegadaian Cabang Ngrambe, Ngawi.

c. Untuk mengetahui cara-cara untuk menaksir nilai barang jaminan

dalam menentukan uang pinjaman.



2. Kegunaan Penelitian
1. Sebagai informasi bagi semua pihak dan sebagai evaluasi terhadap
pelaksanaan taksiran harga barang jaminan sekaligus sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan kebijakan yang akan datang.
2. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat membuktikan

keterkaitan antara teori dengan praktik di lapangan.

D. Telaah Pustaka

Dalam kegiatan sehari-hari, uang selalu saja dibutuhkan untuk
membeli atau membayar berbagai keperluan. Yang menjadi masalah
terkadang kebutuhan yang ingin dibeli tidak dapat dicukupi dengan uang yang
dimilikinya. Kalau sudah demikian maka mau tidak mau kita mengurangi
untuk membeli berbagai keperluan yang dianggap tidak penting, namun untuk
keperluan yang sangat penting terpaksa harus dipenuhi dengan berbagai cara
seperti meminjam dari berbagai sumber dana yang ada. Bagi mereka yang
memiliki barang-barang berharga, kesulitan dana dapat segera dipenuhi
dengan cara menjual barang berharga tersebut, sehingga sejumlah uang yang
diinginkan dapat terpenuhi. Namun, risikonya barang yang telah dijual akan
hilang dan sulit untuk kembali. Kemudian jumlah uang yang diperoleh
terkadang lebih besar dari yang diinginkan sehingga dapat mengakibatkan
pemborosan. Untuk mengatasi kesulitan di atas dimana kebutuhan dana dapat

dipenuhi tanpa kehilangan barang-barang berharga, maka masyarakat dapat



menjaminkan barang-barangnya ke lembaga tertentu, yakni lembaga

pegadaian.

Berdasarkan hasil penelaahan pustaka yang penyusun lakukan
banyak karya ilmiah, baik cetak maupun elektronik yang membahas mengenai
gadai, tetapi tidak banyak yang membahas tentang taksiran harga barang
jaminan di suatu Pegadaian. Hasil dari telaah pustaka yang telah penyusun
lakukan, dapat penyusun paparkan beberapa yang berkaitan dengan gadai
sebagai berikut:

Skripsi Anwar Munandar jurusan Muamalat dengan judul “Akad
Rahn di Perum Pegadaian Unit Layanan Gadai Syari’ah Cabang
Kusumanegara”. Skripsi ini menjelaskan tentang biaya-biaya yang timbul
sebagai akibat dari dilaksanakannya akad ljarah (akad sewa tampat) sebagai
cara lain untuk mendapatkan keuntungan atau laba.™

Skripsi Muhammad Mawarrdi Jurusan Muamalat dengan judul
“Sewa Modal dalam Sistem Kredit Gadai Pada Pegadaian Konvensional
Menurut Hukum Islam”. SKripsi ini memuat sewa modal yang ditetapkan di
pegadaian dibolehkan asalkan bersarkan etika kemanusiaan dan tidak

mengandung unsur eksploitasi.*?

" Anwar Munandar, “Akad Rahn di Perum Pegadaian Unit Layanan Gadai Syari’ah
Cabang Kusumanegara”, Skripsi, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005).

2 Muhammad Mawardi, “Sewa Modal dalam Sistem Kredit Gadai Pada Pegadaian

Konvensional Menurut Hukum Islam”, Skripsi, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2003).
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Skripsi Dede Zaenal Mustofa yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Pengaruh Jual Barang Jamianan Atas Biaya ljarah Pada
Pegadaian  Syari’ah  (Studi di Pegadaian Syari’ah Kusumanegara
Yogyakarta)”. Skripsi ini membahas tentang faktor penyebab adanya
pengaruh harga jual beli terhadap penetapan biaya ijarah di Pegadaian
Kusumanegara yang disebabkan karena adanya perawatan dan akad asuransi
yang dilakukan Pegadaian Syari’ah secara tidak langsung tanpa dicatatkan di
dalam kuitansi akad gadai yang disepakati oleh rahin.*?

Skripsi Siti Sholehah mahasiswi Muamalat STAIN Surakarta yang
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Gadai di Perum
Pegadaian cabang Sukoharjo”. Dalam skripsi ini dijelaskan tentang praktik
lembaga Pegadaian di Indonesia yang belum bisa terlepas dari masalah, karena
ditinjau dari syariat Islam aktifitas perjanjian di Pegadaian masih terdapat
unsur riba, gimar (spekulasi) dan gharar (ketidakpastian) yang cenderung
merugikan salah satu pihak.**

Skripsi Arief Aulia Rachman mahasiswa Perbandingan Mazhab dan
Hukum vyang berjudul “Komparasi Antara Sistem Operasional Gadai
Konvensional dan Gadai Syari’ah (Studi Pada Pegadaian Cabang Gejayan
Yogyakarta dan Pegadaian Syari’ah Cabang Kusumanegara Yogyakarta)”.

Dalam skripsi ini dijelaskan tentang sistem operasional gadai yang dijalankan

3 Dede Zaenal Mustofa yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengaruh Jual
Barang Jamianan Atas Biaya Ijarah Pada Pegadaian Syari’ah (Studi di Pegadaian Syari’ah
Kusumanegara Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007).

14 Siti Sholehah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Gadai di Perum
Pegadaian Cabang Sukoharjo”, Skripsi STAIN Surakarta (2009).
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oleh pegadaian konvensional dan pegadaian Syari’ah yang tidak bisa terlepas
dari budaya organisasi, sistem manajerial serta implementasi gadai yang
diterapkan oleh masing-masing lembaga tersebut.™

Meskipun penelitian di Pegadaian sudah pernah dilakukan, tapi
jarang yang membahas tentang taksiran harga barang jaminan. Maka dalam
penelitian ini penyusun akan membahas tentang taksiran harga barang jaminan
di Perum Pegadaian Cabang Ngrambe, Ngawi dalam Perspektif Hukum Islam.

Dengan demikian, penelitian ini layak untuk dilakukan.

E. Kerangka Teoretik

Pada masa krisis ekonomi berkepanjangan yang melanda Indonesia
saat ini, masyarakat khususnya golongan menengah ke bawah mulai tertarik
untuk memanfaatkan pegadaian sebagai salah satu tempat alternatif untuk
mendapatkan dana pinjaman atau kredit. Apalagi setelah mottonya
“Mengatasi Masalah Tanpa Masalah” berhasil mensosialisasikan pegadaian
kepada masyarakat. Dengan motto tersebut, manajemen pegadaian
berkeyakinan bahwa konsumen atau pengguna jasa pegadaian datang ke
pegadaian untuk memenuhi dananya. Bagi pengusaha apabila menghadapi
kesulitan modal kerja dalam kegiatan bisnisnya dengan cepat dan mudah
memperoleh dana yang diperlukan. Demikian pula bagi rumah tangga yang

pada saat mengalami kekurangan dana untuk memenuhi kebutuhan rumah

1> Arief Aulia Rachman, “Komparasi Antara Sistem Operasional Gadai Konvensional dan
Gadai Sya’riah (Studi Pada Pegadaian Cabang Gejayan Yogyakarta dan Pegadaian Sya’riah
Cabang Kusumanegara Yogyakarta)”, Skripsi, Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2005).
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tangganya, maka dengan pelayanan yang baik dan berbagai kemudahan dapat
memperoleh pinjaman di pegadaian.®

Taksiran harga barang jaminan adalah suatu nilai yang ditetapkan
olen Pegadaian berdasarkan Harga Pasar Setempat (HPS), dimana dalam
penaksiran nilai barang jaminan harus menghindari hasil penaksiran yang
merugikan nasabah atau pegadaian itu sendiri.*” Sebelum penaksir melakukan
penaksiran harga barang jaminan, maka debitur harus memperlihatkan surat-
surat yang diperlukan. Contohnya sepeda motor maka harus terdapat surat-
surat seperti STNK dan BPKB.

Dalam melakukan taksiran terdapat ketentuan yang harus dipatuhi
oleh penaksir, yaitu tidak boleh sama atau melebihi harga pasar dan tidak
boleh terlalu rendah dari harga pasar kecuali karena ketentuan yang berlaku.
Ahli taksir mempunyai fungsi membantu pimpinan wilayah merencanakan,
mengkoordinasi, menyelenggarakan dan mengawasi pelaksanaan tugas sesuai
dengan keahliannya dalam rangka penilaian dan penyesuaian taksiran barang
jaminan.

Penentuan  nilai ~ taksiran - barang jaminan  ditujukan untuk
meningkatkan pendapatan bagi Perum Pegadaian untuk menarik masyarakat
menggunakan jasa gadai pada Perum Pegadaian dalam memperoleh kredit.

Perum Pegadaian ini merupakan faktor yang sangat penting dalam

' Martono, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, ed ke-1, cet ke-3 (Yogyakarta:
ekonisia, 2004), him. 70.

' Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Edisi ke-2, Cet ke-2
(Yogyakarta: Ekonisia, 2004), him. 173.
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kegiatannya membantu masyarakat dalam meningkatkan taraf hidupnya.
Untuk memperoleh pinjaman dari lembaga ini prosedurnya sangat sederhana,
cepat dan tidak sulit, berbeda dengan prosedur yang berlaku di kalangan
perbankan yang sedikit rumit.*®
Nilai taksiran yang mencerminkan nilai pinajaman yang dapat
diperoleh nasabah merupakan bagian yang penting dari sebuah pegadaian,
karena taksiran dalam pegadaian mempunyai peran sebagai berikut:
1. Begitu pentingnya taksiran sehingga sering disebut tulang punggung atau
pangkal kegiatan dari maju mundurnya Perum Pegadaian.
2. Sebagai alat pengawas
Bagi pegadaian, semakin besarnya pinjaman yang diberikan kepada
nasabah, maka keuntungan yang diperoleh juga semakin besar, sedangkan
bagi nasabah, nilai taksiran dirasa penting karena sebagian besar yang
datang ke pegadaian adalah masyarakat dengan kebutuhan yang mendesak.
Semakin besar pinjaman yang diperoleh, maka mereka merasa semakin
puas.
Hal penting yang perlu diperhatikan dalam sistem perekonomian
Islam terutama dalam bidang muamalat, bahwa pergaulan hidup di dunia akan
membawa akibat sampai di akhirat. Nilai yang terkandung dalam muamalat

tercermin dalam adanya hukum halal dan haram. Hal ini untuk menghindari

18 Heny Putri Ratna Dewi, ” Analisis Tingkat Bunga, Besarnya Nilai Taksiran Barang
Jaminan Dan Jumlah Kredit Yang Disalurkan Pada Perum Pegadaian Cabang Kotalama
Malang” http://student-research.umm.ac.id, di akses pada tanggal 17 Maret 2011.


http://student-research.umm.ac.id/index.php/dept_of_accounting/article/view/3522
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agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan dalam bermuamalat. Berikut

prinsip-prinsip dasar dalam muamalat:

1. Pada dasarnya segala muamalat adalah mubah.

Ini mengandung arti bahwa hukum Islam memberi kesempatan luas
perkembangan bentuk dan macam muamalat baru sesuai dengan
perkembangan kebutuhan hidup masyarakat.

2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur
paksaan.

Prinsip kedua memperingatkan agar kebebasan kehendak pihak-pihak
bersangkutan selalu diperhatikan. Pelanggaran terhadap kebebassan
kehendak ini berakibat tidak dibenarkannya suatu bentuk muamalat.

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindari madharat dalam hidup masyarakat.

Ini berarti bentuk muamalat yang merusak kehidupan masyarakat tidak
dibenarkan. Misalnya, berdagang narkotika, ganja, dan sebagainya.

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan.

Ini berarti bahwa segala bentuk muamalat yang mengandung unsur

penindasan tidak dibenarkan.™®

19 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam). Ed.
Revisi, Cet. Kedua, (Yogyakarta: Ull Press, 2004), him. 15.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan. Penelitian ini

dilaksanakan di Perum Pegadaian Ngrambe, Ngawi.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini sifatnya termasuk penelitian deskriptif-analitik,
yaitu penelitian yang digunakan untuk mengungkapkan, menggambarkan
dan menguraikan suatu masalah secara obyektif dari obyek yang
diselidiki.”

Selanjutnya guna mendapatkan manfaat yang lebih luas, maka
data yang telah didapatkan dianalisis menggunakan metode normatif untuk
mendapatkan kesimpulan yang jelas atas taksiran harga barang jaminan
dalam hukum Islam.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah normatif, yaitu

mendekati masalah yang diteliti dengan melihat kesesuaian pada norma-

norma dan hukum Islam.

2 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, cet. Ke-8 (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1998), him. 31.
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4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik
fenomena-fenomena yang diselidiki.*

b. Interview atau Wawancara
Metode ini dilakukan sebagai pelengkap untuk memperoleh data
dengan memakai pokok-pokok wawancara sebagai pedoman agar
wawancara terarah.
Pengumpulan data dilakukan secara langsung dengan mewawancarai
pimpinan (Bapak Gatot) dan staf yang berwenang vyaitu Bapak
Widodo. Wawancara dilakukan dengan menyiapkan daftar pertanyaan
yang kemudian baru ditanyakan untuk mendapatkan keterangan yang
lebih lanjut.

5. Analisis Data

Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, maka dilakukan analisis
data dengan menggunakan cara berfikir deduktif, yaitu analisis yang
berangkat dari pengetahuan umum atau fakta-fakta yang bersifat umum

untuk mendapatkan kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasaan
Secara keseluruhan, skripsi ini terdiri dari lima bab. Antara bab satu

dengan bab yang selanjutnya merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling

2 sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. Ke-22 (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), him.
136.



17

terkait. Masing-masing bab terdiri dari beberapa sub. Sistematika pembahasan
skripsi ini antara lain adalah sebagai berikut:

Bab pertama memuat tentang pendahuluan yang meliputi latar
belakang, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasaan.

Bab kedua menjelaskan gambaran umum Perum Pegadaian dan
praktik penaksiran harga barang jaminan, dengan sub bab gambaran umum
perusahaan, produk gadai serta taksiran harga barang jaminan itu sendiri.

Bab ketiga membahas tentang pegadaian dalam Islam yang meliputi
pengertian gadai, dasar hukum gadai, rukun, syarat gadai dan perbedaan antara
pegadaian Syariah dengan pegadaian konvensional serta tujuan dan manfaat
pegadaian.

Bab keempat merupakan analisis penaksiran harga barang jaminan
dalam tinjauan hukum Islam di Perum Pegadaian Cabang Ngrambe,
Kabupaten Ngawi.

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan
saran yang dirasa dapat memberikan masukan agar ke depannya lebih baik

lagi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari analisis yang penyusun lakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa dalam proses penaksiran harga barang jaminan yang ada di pegadaian
cabang Ngrambe sudah sesuai dengan hukum Islam, karena telah memenuhi
prinsip-prinsip muamalat.

Dalam suatu proses penaksiran harga barang jaminan, pihak
pegadaian yaitu penaksir selain ahli dan mempunyai keterampilan, dalam
menaksir telah menerapkan prosedur yang berlaku. Di antaranya yaitu dengan
memperhatikan Harga Pasar Pusat (HPP), Harga Pasar Daerah (HPD) dan
Harga Pasar Setempat (HPS), dengan harapan tidak ada pihak yang dirugikan,
baik dari pihak pegadaian maupun pihak nasabah, juga tidak muncul

pandangan adanya pengambilan kesempatan dalam kesempitan.

B. Saran-Saran
Setelah penyusun selesai melaksanakan penelitian di Perum Pegadaian
Cabang Ngrambe, maka penyusun akan memberikan sedikit saran dengan
harapan semoga Perum Pegadaian semakin baik dan berkembang.
Adapun saran-saran penyusun adalah sebagai berikut:
1. Hedaknya pihak pegadaian lebih mensosialisasikan kepada masyarakat

tentang produk-produk yang ada serta keuntungan yang bisa didapat

72
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oleh nasabah jika menggadaikan agar nasabah bisa bertambah lebih
banyak dan pegadaian itu sendiri bisa berkembang.

. Hendaknya dalam pemberian uang pinjaman (UP) dilakukan seoptimal
mungkin, jadi di sini nasabah tidak merasa dirugikan karena nilai
taksiran yang rendah. Diusahakan tidak ada pihak yang merasa
dirugikan.

. Kinerja keamanan lebih ditingkatkan lagi agar tidak terjadi sesuatu
yang tidak diinginkan. Misalnya perampokan atau pencurian barang

jaminan milik nasabah.
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